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RINGKASAN 

 

 

Ahmad, Sonia Agustin E. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

Januari 2021. Efek Antibakteri Kombinasi Ekstrak Metanol atau Dekokta Daun 

Annona muricata L. dengan Kloramfenikol pada Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli secara in vitro. Pembimbing 1: Erna Sulistyowati. Pembimbing 2: 

Reza Hakim 

 

Pendahuluan: Terapi antibiotik yang irasional dapat meningkatkan risiko 

resistensi antibiotik. Daun A.muricata L. mengandung zat antimikroba dengan 

cara merusak membran sel bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

daya hambat kombinasi ekstrak metanolik atau dekokta daun A.muricata L. 

dengan kloramfenikol terhadap S.aureus atau E.coli untuk mengurangi resistensi 

antibiotik. 

 

Metode: Uji Zona Inhibisi kloramfenikol tunggal, ekstrak metanol daun 

A.muricata L. tunggal, dekokta daun A.muricata L. tunggal, kombinasi ekstrak 

metanol daun A.muricata L. dengan kloramfenikol dan kombinasi dekokta daun 

A.muricata L. dengan kloramfenikol pada S.aureus dan E.coli. menggunakan 

metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) yang 

dimodifikasi dan analisa statistik dengan uji Mann-Whitney dengan tingkat 

signifikansi p<0.05. 

 

Hasil: Pada S.aureus kombinasi ekstrak metanol daun A.muricata L. dengan 

kloramfenikol dosis tinggi dan rendah menunjukkan peningkatan zona inhibisi 

berturut-turut (30,0±1,0mm; 25,0±0,0mm), tetapi secara statistik tidak dapat 

dibedakan dari penggunaan tunggalnya. Sama halnya pada kombinasi dekokta 

A.muricata L. dengan kloramfenikol dosis tinggi dan rendah menunjukkan 

peningkatan zona inhibisi berturut-turut (24,7±2,08mm; 26,3±2,08mm; 

16,7±14,4mm; 13,7±11,8mm), tetapi secara statistik tidak dapat dibedakan dari 

penggunaan tunggalnya. Pada E.coli tidak menunjukkan peningkatan zona inhibisi 

pada kombinasi ekstrak metanol dan dekokta A.muricata L. dengan kloramfenikol 

dosis tinggi (0,0±0,0mm) dan (12,0±0,0mm; 11,7±1,1mm). 

 

Kesimpulan: Kombinasi ekstrak metanol atau dekokta daun A.muricata L. 

dengan kloramfenikol tidak meningkatkan daya hambat terhadap S.aureus dan 

E.coli. 

 

Kata Kunci: A.muricata L., Kloramfenikol, S.aureus, E.coli, resistensi antibiotik 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

 

Ahmad, Sonia Agustin E. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

January 2021. Antibacterial Combination Effect of Methanol Extract or Decoction 

Annona muricata L. Leaves With Chloramphenicol in Staphylococcus aureus and 

Eschericia coli in vitro. Supervisor 1: Erna Sulistyowati. Supervisor 2: Reza 

Hakim 

 

Introduction: Irrational antibiotic therapy can increase the risk of antibiotic 

resistance. A.muricata L. leaves contain antimicrobial substances by damaging 

bacterial cell membranes. This study aims to determine the inhibition of the 

combination of methanolic extract or decoction of A.muricata L. leaves with 

chloramphenicol against S.aureus or E.coli to minimize antibiotic resistance. 

 

Method: Single chloramphenicol inhibition zone test, single A.muricata L. leaf 

methanol extract, A.muricata L. single leaf decoction, a combination of 

A.muricata L. leaf methanolic extract with chloramphenicol and a combination of 

A.muricata L. leaf decoction with chloramphenicol on S. aureus and E. coli. using 

the modified Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method 

and statistical analysis using the Mann-Whitney test with a significance level of p 

<0.05. 

 
Result: On S.aureus, the combination of A.muricata L. leaf methanol extract with 

high and low doses of chloramphenicol showed an increase in the zone of 

inhibition respectively (30.0±1.0mm; 25.0±0.0mm), but it was not statistically 

indistinguishable from single use. Similarly, the combination of A.muricata L. 

decoction with high and low doses of chloramphenicol showed an increase in the 

zone of inhibition respectively (24.7±2.08mm; 26.3±2.08mm; 16.7±14.4mm; 

13.7±11.8mm), but it was not statistically indistinguishable from single use. E. 

coli did not show an increase in the zone of inhibition in the combination of 

methanol extract and decoction A.muricata L. with high doses of chloramphenicol 

(0.0±0.0mm) and (12.0±0.0mm; 11.7±1.1mm ). 

 

Conclusion: The combination of methanol extract or decoction of A.muricata L. 

leaves with chloramphenicol did not increase inhibition against S.aureus and 

E.coli. 

 

Keyword: A.muricata L., chloramphenicol, S.aureus, E.coli, antibiotic resistance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada negara berkembang, pasien yang dirawat di rumah sakit dan 

mendapatkan terapi antibiotik sebesar 30-80%. Penggunaan antibiotik yang 

irasional dan tanpa indikasi yang jelas akan menimbulkan resistensi pada 

antibiotik (Mahmudah, 2016). Dua juta penduduk Amerika Serikat terinfeksi 

bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan setiap tahunnya 23.000 penduduk 

meninggal dunia (Desrini, 2015). Penelitian Antimicrobal Resistant in 

Indonesia (AMRIN-Study) di rumah sakit di temukan 81% Escherichia coli 

resisten terhadap antibiotik kloramfenikol (43%) (Kemenkes, 2011). 

Resistensi Staphylococcus aureus pada kloramfenikol di RSUD Dr. Moewardi 

tahun 2014 sebesar 23,6% (Kemenkes, 2015. Imaniah, 2015). 

Strategi untuk menanggulangi resistensi antibiotik yaitu dengan 

menggunakan kombinasi antibiotik dan herbal yang memiliki senyawa 

antibakteri, untuk memperluas spektrum antibakteri dan mengurangi 

toksisitas (Aiyegoro et al., 2009). Salah satu tanaman obat di Indonesia yang 

mengandung zat antimikroba yaitu ekstrak daun Annona muricata L. 

(Apriliana, 2016). Uji fitokimia ekstrak metanol daun Annona muricata L. 

terdapat senyawa aktif yaitu flavonoid, alkaloid dan polifenol sebagai 

antibiotik (Kurang, 2018). Infusa daun Annona muricata L. terdapat senyawa 

aktif flavonoid, polifenol dan alkaloid sebagai antibakteri. Flavonoid dan 

polifenol dapat merusak membran plasma pada bakteri dan alkaloid dapat 

merusak struktur dinding sel bakteri (Sari et al, 2010). Penelitian Rusmiyati 

et al (2014) didapatkan efek antibakteri ekstrak metanolik daun Annona 
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muricata L. terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes 

pada konsentrasi 25%. Selain itu pada penelitian Sari et al (2010) didapatkan 

efek antibakteri infusa daun Annona muricata L. terhadap Staphylococcus 

aureus dan Eschericia coli secara in vitro. Kombinasi herbal dan antibiotik 

dapat menghasilkan efek sinergitik, aditif atau efek antagonistik terhadap 

kinerja antibakteri (Kohanski et al., 2010). Pada penelitian Asyarkia (2019) 

kombinasi ekstrak metanolik daun Camelia Sinensis dan antibiotik 

kloramfenikol dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Selain itu pada penelitian Kurniawan (2019) kombinasi ekstrak metanolik dan 

dekokta daun Annona muricata L dan antibiotik amoksisilin dapat 

meningkatkan daya hambat pertumbuhan Staphylococcus. aureus. 

Belum ada data efek antibakteri kombinasi Annona muricata L. dan 

kloramfenikol pada Staphylococcus aureus dan Eschericia coli secara in 

vitro. Sehingga perlu dilakukan penelitian kombinasi herbal daun Annona 

muricata L. dengan antibiotik kloramfenikol sebagai adjuvant. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah penelitian ini antara lain: 

1. Apakah ekstrak metanolik daun Annona muricata L.  dapat meningkatkan 

daya hambat kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus atau 

Escherichia coli? 

2. Apakah dekokta daun Annona muricata L. dapat meningkatkan daya 

hambat kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus atau Escherichia 

coli? 
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3. Bagaimana interaksi kombinasi ekstrak metanolik daun Annona muricata 

L. dan kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus atau Escherichia 

coli? 

4. Bagaimana interaksi kombinasi dekokta daun Annona muricata L. dan 

kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus atau Escherichia coli? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan antara lain: 

1. Mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak metanolik Annona muricata 

L. dan antibiotik kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus atau 

Escherichia coli.  

2. Mengetahui daya hambat kombinasi dekokta Annona muricata L.dan 

antibiotik kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus atau Escherichia 

coli. 

3. Mengetahui interaksi kombinasi ekstrak metanolik daun Annona muricata 

L. dan kloramfenikol terhadap Staphyococcus aureus atau Escherichia 

coli. 

4. Mengetahui interaksi kombinasi dekokta daun Annona muricata L. dan 

kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus atau Escherichia coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan ilmiah 

tentang pengaruh kombinasi daun Annona muricata L. dengan kloramfenikol 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

efektivitas antibakteri kombinasi daun Annona muricata L. dengan 

kloramfenikol. Sehingga pembaca dapat mengetahui apakah daun Annona 

muricata L. dapat digunakan sebagai adjuvant atau sebaliknya harus dihindari 

ketika sedang mengkonsumsi kloramfenikol sebagai terapi infeksi. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Kombinasi ekstrak metanol daun Annona muricata L. dengan 

kloramfenikol tidak meningkatkan daya hambat terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

2. Kombinasi dekokta daun Annona muricata L. dengan kloramfenikol tidak 

meningkatkan daya hambat terhadap Staphylococcusaureus dan 

Escherichia coli. 

3. Kombinasi ekstrak metanol daun Annona muricata L. dengan 

kloramfenikol bersifat not distinguisable terhadap Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli. 

4. Kombinasi dekokta daun Annona muricata L. dengan kloramfenikol 

bersifat not distinguisable terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

7.2  Saran 

       Saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penelitian ini: 

1. Melakukan penelitian dengan dosis kloramfenikol dan herbal yang sesuai. 

2. Melakukan penimbangan sampel antibiotik yang lebih akurat. 

3. Mengurangi jumlah hole dalam 1 cawan petri disk sehingga didapatkan 

hasil clear zone yang lebih maksimal. 

4. Melakukan penelitian analisa fitokimia dekokta dan ekstrak metanol daun 

Annona muricata L. secara lebih terstandar. 
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5. Melakukan penelitian lanjutan dengan meminimalisir terjadinya bias pada 

antibiotik, suhu yang digunakan, pelarut yang digunakan, dan simplisia 

yang digunakan. 

6. Melakukan pembuatan larutan antibiotik kloramfenikol standar dengan 

pelarut yang tepat sesuai sifat kelarutan dari antibiotik. 

7. Menggunakan kloramfenikol khusus untuk penelitian.  

8. Melakukan uji in vivo untuk mengetahui respon kombinasi dari daun 

Annona muricata L. sebagai terapi tambahan. 
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